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Abstrak

Pulau Karimunjawa merupakan pulau terbesar di Kepain Karimunjawa. Pulau
Karimunjawa merupakan pusat administrasi di kepalalKarimunjawa, dimana terdapat
pelabuhan penyeberangan, kantor kecamatan danbBebn Perikanan Pantai(PPP).
Analisisis data pasang dapat menentukan karakikrigasang di Pulau Karimunjawa.
Karakteristik pasang ini dapat dijadikan acuan dalgperencanaan pengelolaan pesisir
dan perencanaan pembangunan Pulau Karimunjawa. Remeini dilaksanakan pada
tanggal 25 September — 9 Oktober 2012 di Pulau idanjawa Kepulauan Karimunjawa
Jepara. Data yang digunakan adalah data primer yaiata elevasi pasang selama 15
hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metddimiralty dan untuk peramalan 3
tahun digunakan progam WORLD TIDES. Hasil pengatatiata menunjukan bahwa di
Pulau Karimunjawa memiliki duduk tengah (MSL) 79, @ir rendah terendah (LLWL)
sebesar 20 cm,air tinggi tertinggi (HHWL) sebesaBtm, julat pasang purnama sebesar
118 cm dan mempunyai tipe pasang campuran condengakian tunggal berdasarkan
nilai Formzahl 2,36.

Kata Kunci : Pasang, Pasang surut, metode Admiraf@QRLD TIDES Perairan Pulau
Karimunjawa

Abstract

Karimunjawa Island is the biggest island in Karinjmmwa Archipelago. Karimunjawa

Island is the center of administrasion in Karimumg Archipelago where goverment
office, main port and fisheries port located. Kaninjpwa Tide data analysis can develop
tidal characteristic of Karimunjawa island. The chateristic can be used to coastal
mnagement planning and development planning ofrifanjawa Island. The research was
held on September 95— October ¥ 2012 in Karimunjawa Island, Karimunjawa
Archipelago, Jepara. The primary data was useddaltelevation data for 15 days. This
research used admiralty methods and to predictimg tides fo 3 years used WORLD
TIDES program. The result shows that Karimunjawarid have the value of Mean Sea
Level (MSL) at 79cm. Lowest Low Water Level (LLWAtLJ0 cm, Highes High Water Level
(HHWL) at 139 cm, spring tidal range at 120 cm aindluding to type mixed tide

prevailing diurnal based from the Formzahl valu@ ;36.

Keywords: tides, tidal, Admiralty methods, WORLD TIDES, ,Kiaminjawa island
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesaméi glang terdiri dari 17.508 pulau besar
dan kecil dengan garis pantai terluar yang mengegiilkepulauan Indonesia sepanjang 81.000
kilometer. Indonesia berada pada posisi antara’ 1°R0- 14° LS dan 92° BT — 141° BT
(Purwaka, 1993).

Pulau Karimunjawa merupakan pulau terbesar di Kamn Karimunjawa yang mayoritas
penduduknya tinggal di pesisir pantai. Sebagaiyahayang dikelilingi oleh laut, sedikit banyak
aktifitas penduduknya dipengaruhi oleh parameteraosgrafi, salah satunya adalah pasang.
Menurut Triatmodjo (1996), pengetahuan tentang msaat kaitanya dalam perencanaan dan
pengelolaan pesisir. Elevasi muka air tertinddigbest High Water Level/HHVWLdan elevasi
muka air terendahLfwest Low Water Level/LLWL sangat penting untuk merencanakan
bangunan pelabuhan. Sebagai contoh, elevasi bumeagunan pemecah gelombang dan
dermaga ditentukan oleh muka air tertinggi, sentarkadalaman alur pelayaran dan pelabuhan
ditentukan oleh muka air terendah.

Menurut Pariwono (1987) pasang adalah proses maikytnya paras laut (sea level) secara
berkala yang ditimbulkan oleh adanya gaya tarik danda — benda angkasa, terutama matahari
dan bulan, terhadap massa air di bumi. Proses gagsarg dapat dilihat secara nyata di daerah
pantai, mempengaruhi kegiatan manusia yang hidupagrah pantai, seperti pelayaran dan
penangkapan/ budidaya sumber hayati perairan.

Penelitian tentang pasang dilakukan untuk menentudavasi pasang yang aman dalam
jangka panjang melalui pediksi pasang untuk belzetapun mendatang. Pengamatan pasang
dilakukan untuk memperoleh data tinggi muka ait jmng dilakukan dengan cara membaca skala
pada palem pasang dengan interval waktu terteetugdmatan pasang dilakukan minimal 15 hari
karena telah mencakup satu kali siklus pasang rfpgsarnama dan perbani).

Menurut Djajadalam Ongkosonogo (1989), secara garis besar dikenalcdta perhitungan
data pasang, yaitu metode konvensional dan analgimonik. Dalam analisis harmonik variasi
tinggi muka air laut diibaratkan sebagai superpogenjumlahan) dari beberapa komponen
gelombang harmonik yang parameter dan fasenya ddjdtiung berdasarkan parameter
astronomi. Komponen — komponen tersebut dapat digamuntuk menentukan tipe pasang dan
peramalan pasang untuk tahun — tahun mendatang.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan platger yaitu data pasang diambil dari
pengamatan pasang di perairan Pulau Karimunjawemsell5 hari pada bulan September -
Oktober tahun 2012 menggunakan palem pasang ditif&tiokasi pengamatan yang berada di
dermaga rakyat pulau Karimunjawa, Kepulauan Karijawa yaitu terletak pada koordinat®05
52’ 43,4" LU — 110 25’ 55,4".
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Gambar 1. Peta Daerah Penelitian

B. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskrgdtsploratif. Menurut Arikunto (1993)
penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsingenai situasi-situasi atau kajian-kajian.
Dalam hal ini untuk mengetahui karakteristik pasdngerairan Pulau Karimunjawa, Kepulauan
Karimunjawa
Pasang
Metode pengamatan pasang dalam penelitian ini mevadg@n Palem Pasut selama 15 hari pada
bulan September tahun 2012. Menurut Subakti (2@t®lisa data secara umum dibagi atas
beberapa bagian bedasarkan jenis data yang digudakam perhitungan dan kajian data. Analisa
data pasang dilakukan dengan menggunakan Metodé&@tmntuk memperoleh nilai konstanta
harmonik pasang yang meliputi Amplitudo (A)cm, M22, K1, O1, N2, K2, P1, M4, MS4,
mengetahui tipe pasang surut berdasarkan nilai Z@nm MSL, HHWL dan LLWL. Metode
Admiralty atau kuadrat terkecil yang dikembangkdehoA.T. Doodson, sistematika pengolahan
data pengamatan pasang surut dengan bantuan skentabel - tabel pengali (Poerbandono dan
Djuarsjah, 2005).
Julat Pasang
Hasil dari perhitungan konstanta pasang ini, digéranilai julat pasang pasang maksimum
berdasarkan muka air tinggi tertinggi (HHWL) dangtli muka air rendah terendah (LLWL)
dalam satuan meter. Menurut Musrifin (2012), untuknentukan julat pasang rata — rata
didapatkan dari selisih muka air tinggi rata — rdi@an High Water Level/MHWIdan muka air
terendah rata — rafdean Low Water Level/MLWL).
Peramalan Pasang
Menurut Zakaria (2009), peramalan Pasang selaskuian oleh praktisi teknik kelautan dalam
perencanaan bangunan pantai maupun lepas pantam#@an pasang yang sering dilakukan
adalah menggunakan data 15 harian dengan 9 komponen
WORLD TIDESmerupakan salah satu program yang dapat digunakaik menganalisa pasang.
Dalam menganalisa pasang, progr&©RLD TIDESmenggunakan analisis harmonilkeast
Squareyang merupakan metode analisis harmonik yaitugmerikan gelombang pasang dimana
ketinggian muka air laut yang disebablan oleh mélang pasang merupakan amplitudo dari
komponen — komponen harmonik pasang (Hasibuan,)2088st Squar@&apat menghitung lebih
banyak komponen sehingga dapat meramalkan pasargpméaik. Untuk menganalisa data
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pendek misalnya data 1 bulan atau kurang, makaré&mdekomponen tidak dapat dianalisa.
Komponen pasang tersebut digunakan sebagai infarhgaogram

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Untuk getahui karakteristik pasang di perairan
pulau Karimunjawa : Tipe pasang, komponen pasajugt/ tunggang pasang, duduk tengah,
pasang naik tertinggi, pasang turun terendah derganggunakan metod@dmiralty dan
meramalkan pasang di perairan pulau Karimunjawaukuangka waktu 3 tahun dengan
menggunakan progralWORLD TIDES
Analisis Harmonik Pasang
Berdasarkan pengamatan pasang pada tanggal 25r®epte 9 Oktober 2012 yang diolah dengan
menggunakan metodédmiralty untuk didapatkan nilai amplitudo (cm) dan faSg Komponen
pasang § My, S, Np, Ky, O, My, MS,, K, dan R. Hasil dari nilai komponen pasang disajikan
pada Tabel 1

Tabel 1. Analisa Harmonik Pasang Perairan Pulau Karimunjd¢edbupaten Jepara, Tanggal 25
September — 9 Oktober 2012 dengan Menggunakan Kéuhahiralty

Komponen Pasang S| M, S N, Ki | O1 | Mg | MS, K, P;
A (cm) 79 7 7 5 25 10 0 1 2 8
g(°) 29 | 135| 166| 284 65 228 35P 13b 2?4

Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa nilééan Sea Level (MSladalh sebesar 79 cm dan
nilai komponen pasang yang paling besar adalgbeiesar 25 cm yang merupakan komponen
pasang tunggal yang dipengaruhi oleh deklinasi haatalan bulan.

Berdasarkan dari pengolahan data pengamatan lamgsmsang di perairan Karimunjawa pada
tanggal 25 September — 9 Oktober 2012 yang diolahggunakan metod&dmiralty didapatkan
nilai kontansta harmonik pasang. Dari konstantanbaik tersebut kemudian digunakan sebagai
nilai masukan dalam perhitungan nilai bilangan Faaht yang digunakan untuk menentukan tipe
pasang. Perhitungan nilai Formzahl yaitu 2,36.iNdemzahl (F) diketahui berada pada 1,5 < F <
3,5, maka dapat diketahui tipe pasang yang tetddiperairan Pulau Karimunjawa yaitu pasang
campuran condong ke harian tunggal yang intinyardadatu hari terdapat terjadi satu kali pasang
naik dan satu kali air pasang turun, tetapi kadeadgng untuk sementara waktu terjadi dua kali
pasang naik dan dua kali pasang turun dengan tideggperiode yang berbeda.

Elevasi Muka Air Laut

Hasil yang diperoleh dari analisis harmonik pasamnggunakan metod&dmiralty didapatkan
komponen harmonik yang dapat digunakan untuk mekantkondisi tingkatan pasang antara lain
MSL(Mean Sea Level),HHWL(Highest High Water Ledal) LLWL(Lowest Low Water Level)
Nilai MSL sebesar 79 cnjHWL sebesar 138 cm dah WL sebesar 20 cm.
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Gambar 2. Kondisi tingkatan pasang di perairan Pulau Kariraugj dalam ci
(SumberPengolahan data primer, 20

Menurut Nontji (1983), terjadinya perbedaan n— nilai tersebut di setiap perairan dipengai
oleh faktor lokal dan faktor non astronomis yardpki diperhitungkan dalam analisis harmc
dengan metode admiralty. Faktor tersebut antanatékianan arin, densitas air laut, penguapi
arus laut, curah hujan damman errordalam pembacaan skala yang terdapat pada palemgg
Nilai elevasi ini sangat penting sebagai acuanndgarencanaan pembangunan di sekitar pe
Pulau Karimunjawa. Dalam hal pbangunan bangunan pelindung pantai sefbreakwater,
seawall, jettydangroin nilai HHWL digunakan sebagai acuan agar bangunataptersebut tida
terendam saat keadaan pasang naik. Sedangkan LiMIL digunakan sebagai bahi
pertimbangan lalu lintakapal agar pada saat pasang turun tidak terjadinkgrada kapal de
kedalaman kolam pelabuhan (Triatmodjo, 1€

Julat Pasang

Parameter tunggang g ditunjukkan dalam gambe. dari tunggang pasang purnama seb
118 cm tergolong dalam klasifikasi crotidal (pasang mikro).

HHWL

A 138cm
MHWL A 83cm
Julat Pasang

Julat Pasang Purnama

rata - rata = (maksimum) =118
MSL 28 cm cm
MLWL V 65cm
LLWL V 20 cm

Gambar 3. Parameter Julat Pasang (Sumber: Pengolahan DatarP#01).
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Penelitian lainya di beberapa di beberapa daergterdiran sekitar Laut Jawa menunjukan nilai
julat pasang yang tidak jauh berbeda. Untuk pemalPe&kalongan menunjukan nilai 110cm
(Sedyoko, 2012), untuk perairan Semarang 100,98¢uamdrram, 2009) dan untuk perairan Pulau
Parang menunjukan nilai 110,76cm (Amelia, 2013yb®@aan nilai julat pasang ini disebabkan
oleh faktor lokal perairan seperti kedalaman, topfig kecepatan arus dan perbedaan waktu
pengamatan. Secara garis besar nilai julat pasampsisir Laut Jawa dapat diklasifikasikan
sebagaimicrotidal yang berarti nilai julat pasang kurang dari 200&a\s, 1985dalam Setyono,
2008).

Peramalan Pasang

Peramalan pasang dilakukan dengan proghd@RLD TIDESuntuk 3 tahun ke depan dari tahun
2012 — 2015. Peramalan dilakukan dengan analisimdrak pasang dengan metoéast square
untuk mendaptkan nilai amplitudo (cm) dan faekémponen pembentuk pasang. Plotting antara
data peramalan dan pengamatan disajikan pada G&hbBari grafik plotting tersebut diperoleh
nilai residu yang digunakan untuk menghitlRiSéRoot Mean Square Errofjilai RMSeyang
dihasilkan adalah 0,059. Hasil peramalan pasangcurilai HHWL danLLWL terendah untuk tiap
tahunya disajikan pada Tabel 2.

karimunjawa2.xls: 15-day analysis
14
T T

PPV

Water Level (maters)
o
@
T
ﬂ o
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=2

a2 | J | | | |
268 pig] 72 274 278 278 280 22 284

Julian Day 2012

Gambar 4. Grafik plotting data pasang dengan peramalan pasang menggunakagram
WORLD TIDESuntuk lokasi di titik sampling penelitian ( sumbgrengolahan data
primer, 2012 )

Tabel 3. Hasil peramalan HHWL dan LLWL per tahun 2012, 202814, 2015 menggunakan
programWORLD TIDES.

tahun 2012 2013 2014 2015
nilai HHWL 186 cm 186 cm (Juli) 183 cm 183 cm
tertinggi (bulan)| (Desember) (Juli) (Januari)
nilai LLWL 6 cm 7 cm (Juni 7 cm 12 cm (Januar
terendah (Desember) (November)

(bulan)

Dari hasil peramalan pasang dengan menggunakanmapnod/ORLD TIDESdidapatkan nilai
MSL, HHWL dan LLWL setiap bulan selama 3 tahun.ilaNHHWL tertinggi didapatkan pada
bulan Desember 2012 sebesar 186 cm dan nilai LLeV&ndah sebesar 6 cm, sedangkan nilai
MSL cenderung konstan setiap bulanya. Perubahan inil disebabkan oleh faktor astronomis
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yaitu gaya tarik matahari, bumi dan bulan yang bahusecara periodik. Hasil peramalan pasang
selama 3 tahun tersebut dapat digunakan untuk re@enketinggian muka air pada saat pasang
purnama dan pasang perbani yang dapat dijadikeanatalam keperluan praktis perencanaan dan
pengelolaan wilayah pesisi di Pulau Karimunjawa.

4. Kesimpulan

Tipe pasang di perairan Pulau Karimunjawa adalahpcaan condong ke harian tunggal
dengan nilai Formzahl (F) = 2,36, yang artinya oakatu hari terjadi satu kali pasang naik dan
satu kali pasang turun tetapi terkadang dapatdiet@jadi dua kali pasang naik dan dua kali
pasang turun. Berdasarkan analisis harmonik padangan metode admiralty didapatkan nilgi S
sebagai nilai muka laut rata — rata (MSMéan Sea Levehdalah 79 cm. Nilai pasang terendah /
LLWL (Lowes Lowt Water Leveperairan Pulau Karimunjawa adalah sebesar 20 amndai
HHWL (Highest High Wate Level) adalah sebesar 1138 8ehingga nilai julat pasang maksimum
yang merupakan selisih dari nilai HHWL dan LLWL &a118 cm yang dapat diklasifikasikan
sebagaimicrotidal (pasang mikro). Hasil peramalan pasang dengan mekgn proganWORLD
TIDES selama 3 tahun diperoleh nilai HHWL tertinggi attals86 cm dan nilai LLWL terendah
sebesar 6 cm yang terjadi pada bulan Desember 2012.
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